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ABTRAKSI 

Nurifani, Aulia Zahra, 2024, 572011337544 K, “Penerapan Pengendalian 

Sertifikat Kapal oleh PT Sinarmas LDA Maritime dengan Sistem ERP pada MT 

Petro Ocean XIX.”, Skripsi Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Retno Hariyanti, S. Pd., M.M., Pembimbing II: Purwantono, S.Psi, M.Pd. 

Proses pengendalian dokumen sertifikat kapal oleh PT Sinarmas LDA Maritime 

dilakukan menggunakan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis web. 

Namun dalam penggunaan sistem ERP terdapat kendala yang terjadi. Pada 

penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah yaitu proses pengendalian sertifikat 

kapal pada sistem ERP, dampak pada penerapan sertifikat kapal dengan sistem ERP 

dan upaya yang dilakukan perusahaan terhadap penerapan sertifikat kapal pada 

sistem ERP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan dampak 

pengendalian sertifikat kapal berbasis web serta upaya yang dilakukan dalam 

penggunaan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) di PT Sinarmas LDA 

Maritime. 

Metode penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif. Sumber data pada 

penelitian ini diperoleh dari data primer dan data sekunder dengan melakukan 

wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka yang terarah kepada 

informan yang berkompeten dan terlibat langsung. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode dari Miles dan Huberman, aktivitas 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-menerus 

sampai tuntas hingga nanti tidak diperoleh data atau informasi baru. Terdapat empat 

tahapan untuk melakukan analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dampak pada penerapan 

pengendalian sertifikat kapal pada sistem ERP dapat berpengaruh pada 

produktivitas karyawan dan memperlambat proses bisnis di perusahaan 

dikarenakan ketergantungan pada koneksi internet dan kurangnya pemahaman 

terhadap keterbatasan teknologi yang menyebabkan kesulitan dalam penggunaan 

sistem Enterprise Resources Planning (ERP) terhadap karyawan yang lanjut usia. 

Tetapi terdapat dampak yang positif dengan penggunaan sistem ERP karena 

membantu perusahaan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja 

perusahaan. PT Sinarmas LDA Maritime terus meningkatkan upaya dalam 

perawatan jaringan koneksi internet dan meningkatkan pelatihan terhadap seluruh 

karyawan. 

Kata kunci: Pengendalian, Sertifikat Kapal, Sistem Enterprise Resources Planning 

(ERP) 
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ABSTRACT 

Nurifani, Aulia Zahra, 2024, 572011337544 K, "The Implementation of Ship 

Certificate Control by PT Sinarmas LDA Maritime with ERP System on MT 

Petro Ocean XIX.", Thesis of the Sea Transportation and Port Management 

Study Program Diploma IV, Semarang Polytechnic of Shipping Sciences, 

Supervisor I: Retno Hariyanti, S. Pd., M.M., Supervisor II: Purwantono, S.Psi, 

M.Pd. 

The process of controlling ship certificate documents by PT Sinarmas LDA 

Maritime uses a web-based Enterprise Resource Planning (ERP) system. However, 

in the use of the ERP system, some obstacles occur. In this study, there are three 

problem formulations, namely the process of controlling ship certificates on the 

ERP system, the impact on the implementation of ship certificates with the ERP 

system and the efforts made by the company on the implementation of ship 

certificates on the ERP system. This study aims to determine the process and impact 

of web-based ship certificate control as well as the efforts made in the use of the 

Enterprise Resource Planning (ERP) system at PT Sinarmas LDA Maritime. 

This research method uses a qualitative approach. The data sources in this study 

were obtained from primary and secondary data by conducting interviews, 

observations, documentation and literature studies directed at competent and 

directly involved informants. The data analysis technique used in this study is the 

method from Miles and Huberman, qualitative data analysis activities are carried 

out interactively and continue until it is completed and no new data or information 

is obtained. Conducting data analysis has four stages: data collection, data 

reduction, data presentation, and concluding. 

Based on the research that has been conducted, the impact on the 

implementation of ship certificate control in the ERP system can affect employee 

productivity and slow down business processes in the company due to the 

dependence on the internet connection and lack of understanding of the 

technological limitations that cause difficulties in using the Enterprise Resources 

Planning system (ERP) for elderly employees. However, there is a positive impact 

with the use of ERP systems because it helps companies in increasing the 

effectiveness and efficiency of company performance. PT Sinarmas LDA Maritime 

continues to increase efforts in maintaining the internet connection network and 

improve employee training. 

Keywords: Control, Ship Certificate, Enterprise Resources Planning (ERP) System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Berdasarkan UU No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran pada Pasal 126 

mengenai Penerapan dan Penetapan ISM Code (International Standart 

Management Code) atau Standar Internasional Manajemen Keselamatan dalam 

Pengoperasian Kapal, dinyatakan bahwa semua perusahaan yang memiliki atau 

mengelola kapal-kapalnya harus menerapkan sistem manajemen keselamatan 

yang terdiri dari sertifikat kapal. Sertifikat kapal tersebut bertujuan agar 

menjamin kelayakan operasional kapal dengan aman serta legalitas kapal yang 

akan berlayar untuk menyelesaikan proyek. Proses pengendalian dokumen 

sertifikat kapal dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan pengecekan 

terhadap masa berlaku atau expired date pada sertifikat kapal yang dimiliki 

perusahaan. Setiap kapal memiliki sertifikat kapal yang terdiri dari sertifikat 

kapal permanen dan tidak permanen. Sertifikat kapal permanen adalah 

dokumen kapal yang menunjukkan bahwa sertifikat tersebut berlaku untuk 

jangka waktu yang tidak terbatas atau tidak memiliki expired date tertentu, 

meskipun tetap dapat diperbarui atau direvisi sesuai dengan perubahan regulasi 

atau perbaikan yang diperlukan. Sertifikat kapal tidak permanen adalah 

dokumen kapal yang menunjukkan bahwa sertifikat tersebut dalam jangka 

waktu tertentu harus diperbarui secara berkala, dokumen sertifikat kapal harus 

dilakukan perpanjangan sertifikat kapal agar operasional kapal dapat berjalan  

dengan baik. 
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Setiap dokumen pada sertifikat kapal memiliki expired date yang 

berbeda-beda. Hal tersebut muncul permasalahan seperti pihak perusahaan 

mengalami masalah dalam melakukan proses pengecekan status masa berlaku 

atau sebelum expired date pada dokumen sertifikat kapal. Hal ini disebabkan 

oleh banyaknya jenis dokumen sertifikat kapal dengan expired date yang 

berbeda. Oleh karena itu, tidak ada peringatan atau sistem yang dapat 

mengingatkan tentang sertifikat kapal yang telah memasuki tanggal 

kedaluwarsa, sehingga perusahaan sering mengalami keterlambatan dalam 

memperpanjang sertifikat kapal. Oleh karena itu, perkembangan teknologi 

sangat dibutuhkan di dunia bisnis tak terkecuali dibidang transportasi. Pada era 

digital ini, penerapan pengendalian sertifikat kapal berbasis web menjadi suatu 

penerapan bagi suatu perusahaan.  

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sebuah sistem berbasis 

web yang digunakan oleh PT Sinarmas LDA Maritime yang dapat membantu 

perusahaan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja perusahaan. 

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan suatu sistem informasi yang 

mengintegrasikan informasi yang tersedia dalam suatu perusahaan dari berbagai 

aspek sumber daya. Penggunaan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 

menggunakan pelayanan secara digital seperti penyimpanan data atau dokumen 

untuk proses upload dan download dokumen dan memudahkan untuk 

pengendalian dokumen sertifikat kapal agar masa berlaku sertifikat kapal tidak 

mengalami expired date. Contoh penerapan dari penggunaan sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP) dilakukan pada saat memasukkan data dokumen 
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sertifikat kapal maka data tersebut akan tersimpan dalam sistem Enterprise 

Resource Planning (ERP) berbasis web.  

Peneliti menemukan hambatan pada sistem Enterprise Resource 

Planning (ERP) selama melaksanakan penelitian. Kendala tersebut terjadi pada 

saat proses memasukkan data pada dokumen sertifikat kapal ke dalam sistem 

Enterprise Resource Planning (ERP). Sistem tersebut belum optimal karena 

sangat bergantung pada internet dan tidak semua karyawan perusahaan dapat 

memanfaatkan sistem tersebut dengan baik karena keterbatasan usia, sehingga 

beberapa karyawan kurang mampu dalam mengakses sistem tersebut dengan 

baik. Dengan penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 

diharapkan dapat menunjang keberhasilan dalam proses pengendalian dokumen 

sertifikat kapal sehingga perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam 

melakukan pengelolaan data terhadap dokumen sertifikat kapal seperti mencari 

data-data sertifikat kapal secara manual serta melakukan update data pada 

dokumen sertifikat kapal.  

Industri maritim menjadi salah satu sektor vital dalam perekonomian 

global, termasuk di Indonesia. PT Sinarmas LDA Maritime, sebagai perusahaan 

yang bergerak dalam bidang pelayaran dan logistik memainkan peran penting 

dalam mendukung konektivitas dan perdagangan laut di wilayah tersebut. 

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi, penerapan sistem manajemen 

yang efektif menjadi krusial untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

termasuk dalam hal pengendalian sertifikat kapal. Dengan menggunakan sistem 

berbasis web untuk pengendalian sertifikat kapal, PT Sinarmas LDA Maritime 
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dapat memimpin industri pelayaran menuju masa depan yang lebih aman, 

efisien dan berkelanjutan. Penerapan ini juga mencerminkan komitmen 

perusahaan terhadap inovasi yang dapat mendukung perkembangan kemajuan 

teknologi informasi jangka panjang. PT Sinarmas LDA Maritime memiliki 

berbagai macam kapal, salah satunya bernama MT PETRO OCEAN XIX. 

Kapal tersebut adalah kapal tanker yang dirancang untuk mengangkut muatan 

cair seperti produk minyak atau bahan kimia.  

Berdasarkan latar belakang yang ditulis oleh peneliti, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengendalian Sertifikat 

Kapal oleh PT Sinarmas LDA Maritime dengan Sistem ERP pada MT 

PETRO OCEAN XIX”. 

B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian merupakan fokus dari peneliti yang akan diteliti 

(Rukin,2021: 64). Fokus penelitian ini adalah bagaimana proses yang terjadi 

dan dampak yang dialami pada saat proses penerapan pada pengendalian 

dokumen sertifikat kapal dengan mendapatkan upaya yang dilakukan sebagai 

pemecah masalah yang terjadi di perusahaan dalam membantu efektivitas kerja 

pada perusahaan sehingga penerapan sertifikat kapal pada perusahaan dapat 

berjalan dengan baik. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada penjelasan di 

atas, maka dari itu peneliti akan membahas tentang permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pengendalian sertifikat kapal pada MT PETRO OCEAN 

XIX berbasis web di PT Sinarmas LDA Maritime ? 

2. Dampak apa yang dialami dalam penerapan pengendalian sertifikat kapal 

pada MT PETRO OCEAN XIX berbasis web di PT Sinarmas LDA 

Maritime ? 

3. Upaya apa yang dilakukan oleh PT Sinarmas LDA Maritime pada penerapan 

pengendalian sertifikat kapal MT PETRO OCEAN XIX ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan yang ingin 

dicapai oleh peneliti dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan mengevaluasi proses pengendalian sertifikat kapal 

pada MT PETRO OCEAN XIX berbasis web di PT Sinarmas LDA 

Maritime. 

2. Untuk mengetahui dan mengevaluasi dampak yang dialami dalam 

penerapan pengendalian sertifikat kapal pada MT PETRO OCEAN XIX 

berbasis web di PT Sinarmas LDA Maritime. 
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3. Untuk mengetahui dan mengevaluasi upaya yang dilakukan oleh PT 

Sinarmas LDA Maritime pada penerapan pengendalian sertifikat kapal MT 

PETRO OCEAN XIX.  

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian mengenai “Penerapan Pengendalian Sertifikat Kapal 

oleh PT Sinarmas LDA Maritime dengan Sistem ERP pada MT PETRO 

OCEAN XIX” diharapkan dapat bermanfaat oleh pembaca serta dapat memberi 

pengaruh terhadap pengembangan pengetahuan dan literasi bagi pembaca. 

Manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis adalah manfaat yang dimaksudkan untuk 

akademis atau pengembangan ilmu, yang berarti bahwa penelitian ini 

membantu mengembangkan berbagai ilmu yang telah dibahas secara 

teoretis.  

a. Bagi Peneliti 

1) Menambah pengetahuan serta wawasan peneliti dan memahami 

lebih dalam mengenai penerapan pengendalian sertifikat kapal 

menggunakan sistem ERP. 

2) Mengembangkan disiplin ilmu baru mengenai perkembangan 

teknologi agar dapat diterapkan dalam bidang kerja. 
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b. Bagi Politeknik Imu Pelayaran Semarang 

1) Penelitian ini dapat digunakan sebaga referensi atau rujukan 

tambahan bagi taruna yang akan melakukan penelitian tentang 

subjek yang serupa. 

2) Sebagai literatur dan data tambahan yang dapat digunakan untuk 

berbagai tujuan, serta sebagai data digital dan tertulis yang disimpan 

di perpustkaan.  

2. Manfaat Praktis  

Menurut Soekidjo (2019), “Manfaat praktis merupakan manfaat 

penelitian bagi program”. Manfaat secara praktis penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi dan sebagai referensi mengenai penerapan 

pengendalian pada dokumen sertifikat kapal sehingga dapat membantu 

kineja karyawan perusahaan PT Sinarmas LDA Maritime. Hasil penelitian 

ini diharapkan juga memberikan manfaat untuk perusahaan pelayaran 

lainnya terkait dengan pengendalian sertifikat kapal menggunakan sistem 

ERP.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Sebagai salah satu bagian pendukung dari penelitian mengenai 

Penerapan Pengendalian Sertifikat Kapal oleh PT Sinarmas LDA Maritime 

dengan Sistem ERP pada MT PETRO OCEAN XIX maka perlu beberapa teori 

penunjang sebagai dasar oleh peneliti untuk mendiskripsikan penjelasan dari 

penelitian ini. Deskripsi teori ini memberikan uraian sistematis tentang teori dan 

temuan penelitian yang relevan.  

1. Penerapan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

penerapan adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, 

penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan 

hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang 

diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan 

tersusun sebelumnya. Selanjutnya, Putri (2019) menyatakan penerapan 

adalah proses, cara atau perbuatan sebagai kemampuan meningkatkan 

bahan-bahan yang dipelajari dengan rencana yang telah disusun secara 

sistematis, seperti metode, konsep dan teori. Penjelasan oleh Wahab (2019), 

penerapan merupakan sebuah kegiatan yang memiliki tiga unsur penting 

dan mutlak dalam menjalankannya, unsur-unsur tersebut meliputi :
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a. Adanya program yang dilaksanakan. 

b. Adanya kelompok target, yaitu karyawan yang menjadi sasaran dan 

diharapkan mendapat manfaat dari program tersebut.  

c. Adanya pelaksana, baik individu maupun kelompok.  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kata "penerapan" 

mengacu pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu 

sistem. Dengan kata "mekanisme", penerapan (implementasi) adalah suatu 

kegiatan yang direncanakan dan dilakukan secara sungguh-sungguh dengan 

mempertimbangkan standar tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.  

2. Pengendalian 

Menurut Husain Abdullah dan Hasyim Asy’ari (2017), 

pengendalian adalah bagian dari manajemen kualitas dalam upaya 

meningkatkan kinerja dalam suatu organisasi. Selanjutnya Ricardo Putra 

Sinaga (2020) menyatakan bahwa pengendalian adalah proses yang 

dirancang untuk memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai dengan 

mengelola resiko secara efektif. Penjelasan oleh Ratna Wardhani (2019), 

pengendalian sebagai upaya yang dilakukan oleh manajemen untuk 

meminimalkan resiko dan meningkatkan efektivitas operasional dalam 

mencapai tujuan organanisasi. pengendalian melibatkan langkah-langkah 

berikut: 
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a. Perencanaan  

Langkah awal dalam pengendalian adalah merencanakan 

tujuan, standar, atau rencana yang ingin dicapai. Ini mencakup 

penetapan sasaran yang jelas, pengembangan metode atau prosedur 

yang diperlukan, dan penetapan standar kinerja atau kualitas yang 

diharapkan. 

b. Pelaksanaan  

Setelah perencanaan dilakukan, langkah selanjutnya adalah 

melaksanakan rencana atau kegiatan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. Ini melibatkan alokasi sumber daya, penggunaan 

prosedur atau metode yang tepat, dan koordinasi antara berbagai pihak 

yang terlibat. 

c. Pengukuran dan pemantauan  

Selama pelaksanaan, pengukuran dan pemantauan terus-

menerus dilakukan untuk memastikan bahwa aktivitas berjalan sesuai 

dengan rencana. Ini mencakup pengumpulan data tentang kinerja atau 

hasil, pemantauan terhadap proses atau aktivitas yang sedang 

berlangsung, dan evaluasi terhadap pencapaian sasaran atau standar 

yang telah ditetapkan. 
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d. Evaluasi dan koreksi 

Berdasarkan pengukuran dan pemantauan, evaluasi dilakukan 

untuk mengevaluasi apakah tujuan atau standar telah tercapai. Jika ada 

penyimpangan atau masalah yang teridentifikasi, langkah-langkah 

korektif diambil untuk mengoreksi atau memperbaiki keadaan agar 

sesuai dengan rencana awal. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengendalian adalah 

proses atau tindakan untuk mengelola, mengatur atau memastikan agar 

suatu kegiatan, proses atau sistem berjalan sesuai dengan standar, tujuan 

atau rencana yang ditetapkan. Tujuan dari pengendalian adalah untuk 

memastikan bahwa semua aktivitas atau proses berjalan sesuai dengan 

harapan, mencegah terjadinya penyimpangan dari rencana dan 

mengidentifikasi serta mengatasi masalah atau hambatan yang mungkin 

muncul selama pelaksanaan.  

3. Sertifikat Kapal 

Menurut KBBI, sertifikat adalah surat yang memberikan bukti 

atau keterangan tentang suatu hal atau status tertentu, seperti pencapaian, 

keahlian atau kepemilikan. Selanjutnya oleh Agus Rahayu (2018), sertifikat 

adalah alat untuk mengukur atau mengelola kinerja, kualitas atau kepatuhan 

dalam organisasi. Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

sertifikat adalah suatu akta yang sengaja dibuat untuk memberikan bukti 

bahwa suatu peristiwa tertentu telah terjadi. Dalam kebanyakan kasus, 
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sertifikat mengandung informasi penting seperti nama penerima sertifikat, 

judul atau deskripsi pencapaian, tanggal pemberian, dan nama pemberi 

sertifikat. Selain itu, sebagai bukti otentikasi, sertifikat biasanya termasuk 

tanda tangan atau cap resmi. Sertifikat biasanya berguna untuk 

membuktikan kemampuan dan pencapaian seseorang dalam berbagai 

situasi, baik secara profesional maupun pribadi.  

Berdasarkan UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, sertifikat 

kapal adalah dokumen resmi yang dikeluarkan oleh otoritas maritim atau 

lembaga yang berwenang yang memberikan bukti bahwa kapal tersebut 

memenuhi standar keselamatan, kesehatan, lingkungan dan operasional 

yang ditetapkan. Sertifikat kapal menegaskan bahwa kapal tersebut layak 

berlayar dan dapat juga digunakan dalam kegiatan pelayaran. Sertifikat 

kapal penting dalam memastikan keselamatan dan keamanan selama operasi 

pelayaran. Kapal yang tidak memiliki sertifikat yang sesuai atau tidak 

memenuhi persyaratan sertifikasi dapat dilarang berlayar atau menerima 

sanksi administratif dan hukum lainnya.  

Tanpa sertifikat kapal, sebuah kapal tidak dapat berlayar. Berikut 

ini adalah beberapa jenis sertifikat kapal yang terdapat di PP No. 51 Tahun 

2002 tentang Perkapalan adalah: 

a. Derating Exemption Cerificate (DEC) dan P3K  

Derating Exemption Certificate (DEC) adalah dokumen yang 

dikeluarkan oleh badan otoritas yang mengatur pelayaran yang 
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memberikan pengecualian atas dispensasi dari batasan kecepatan atau 

kapasitas muatan yang diberlakukan pada sebuah kapal. Derating 

Exemption Certificate (DEC) biasanya dikeluarkan ketika kapal tidak 

memenuhi standar atau persyaratan yang ditetapkan untuk kecepatan 

maksimum atau kapasitas muatan tertentu, tetapi tetap memenuhi 

persyaratan keamanan yang ditetapkan. Hal tersebut dapat terjadi ketika 

kapal mengalami kerusakan atau modifikasi yang mempengaruhi 

kinerjanya atau kapal telah digunakan melebihi umur pakainya namun 

masih memenuhi standar keamanan yang diperlukan.  

Sertifikat P3K adalah dokumen resmi yang menegaskan 

bahwa kapal dilengkapi dengan peralatan pertolongan pertama dan 

kedua yang memadai untuk menangani keadaan darurat medis. 

Peralatan medis ini harus memenuhi standar yang ditetapkan oleh badan 

otoritas yang berwenang, seperti International Maritime Organization 

(IMO) dan harus selalu tersedia dan berfungsi dengan baik.  

b. International Load Line Certificate (ILCC) 

International Load Line Certificate (ILCC) adalah dokumen 

yang menunjukkan bahwa kapal telah memenuhi persyaratan standar 

internasional terkait dengan garis beban (load line) yang ditetapkan oleh 

Konvensi Internasional 1966 tentang Garis Beban (International 

Convention on Load Lines). Garis beban adalah garis yang ditandai pada 

lambung kapal untuk menunjukkan batas beban yang aman yang dapat 
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ditanggung oleh kapal. Garis ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

kondisi cuaca, muatan kapal, stabilitas dan keamanan. Penetapan garis 

beban ini bertujuan untuk memastikan bahwa kapal tidak dibebani 

melebihi batas aman, sehingga meminimalkan resiko terhadap 

keselamatan kapal, awak kapal dan kargo.  

c. Certificate of Class Machinery  

Certificate of Class Machinery adalah dokumen resmi yang 

dikeluarkan oleh lembaga klasifikasi untuk menegaskan bahwa sistem 

mesin kapal memenuhi standar teknis dan keselamatan yang ditetapkan. 

Sertifikat ini memberikan informasi bahwa mesin dan sistem pada kapal 

telah diuji, dievaluasi dan disetujui oleh lembaga klasifikasi yang 

berwenang.  

d. Rencana Pola Trayek (RPK) 

Rencana Pola Trayek (RPK) merupakan dokumen resmi yang 

merupakan bagian dari proses pemberian izin operasi kapal dan 

menetapkan trayek tertentu yang dapat dijalankan oleh kapal tersebut. 

Dalam Sertifikat Rencana Pola Trayek (RPK), biasanya tercantum 

informasi mengenai rincian trayek yang disetujui, termasuk pelabuhna-

pelabuhan yang akan dikunjungi, jalur pelayaran yang diizinkan serta 

batasan dan persyaratan lain yang harus dipatuhi oleh kapal selama 

melakukan perjalanan. 
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e. Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang 

Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang (Certificate 

of Safety Construction for Cargo Ship) adalah dokumen yang 

menegaskan bahwa kapal barang telah memenuhi standar keselamatan 

konstruksi yang ditetapkan oleh peraturan dan perundangan maritim 

yang berlaku. Sertifikat Keselamatan Konstruksi Kapal Barang 

(Certificate of Safety Construction for Cargo Ship) menjelaskan bahwa 

kapal telah dirancang, dibangun dan dilengkapi dengan memenuhi 

standar yang ditetapkan untuk memastikan keselamatan kapal, awak 

kapal dan kargo yang diangkut.  

f. Sertifikat Keselamatan Perlengkapan Kapal Barang 

Sertifikat Keselamatan Perlengkapan Kapal Barang 

(Certificate of Safety Equipment for Cargo Ship) adalah dokumen yang 

menegaskan bahwa kapal barang telah dilengkapi dengan perlengkapan 

keselamatan yang memadai sesuai dengan standar internasional dan 

peraturan maritim yang berlaku. Dalam sertifikat ini, tercantum 

informasi mengenai perlengkapan keselamatan yang ada di kapal, yaitu: 

1) Peralatan keselamatan wajib seperti pelampung, perahu penyelamat 

dan jaket pelampung. 

2) Peralatan pemadam kebakaran seperti alat pemadam api, sistem 

sprinkler dan alat deteksi asap. 
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3) Peralatan navigasi seperti kompas, lampu navigasi dan perangkat 

komunikasi. 

g. Sertifikat Keselamatan Radio Kapal Barang 

Sertifikat Keselamatan Radio Kapal Barang (Certificate of 

Safety Radio Equipment for Cargo Ship) merupakan dokumen yang 

menegaskan bahwa kapal barang telah dilengkapi dengan peralatan 

radio yang sesuai dengan standar internasional yang berlaku. Dalam 

sertifikat ini, terdapat informasi mengenai peralatan radio yang ada di 

kapal, yaitu: 

1) Alat komunikasi seperti radio VHF, HF atau perangkat satelit. 

2) Peralatan penanda posisi seperti Emergency Position Indicating 

Radio Beacon (EPIRB) dan Search and Rescue Transponder 

(SART). 

3) Peralatan navigasi dan komunikasi tambahan yang mungkin 

diperlukan sesuai dengan kebutuhan kapal.  

h. Sertifikat Klasifikasi Lambung Kapal 

Sertifikat Klasifikasi Lambung Kapal (Certificate of 

Classification for Hull) merupakan dokumen yang menegaskan bahwa 

lambung kapal telah memenuhi standar keselamatan struktural dan 

kontruksi. Dalam sertifikat ini, tercantum informasi mengenai hasil 

inspeksi yang dilakukan oleh lembaga klasifikasi terhadap lambung 

kapal, termasuk evaluasi terhadap kekuatan struktural, sistem 
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pengendalian korosi, kelayakan struktural dan pemeliharaan rutin yang 

dilakukan.  

i. Sertifikat Nasional Anti Teritip 

Sertifikat Nasional Anti Teritip (National Anti-Terrorism 

Certificate) adalah dokumen yang menegaskan bahwa kapal telah 

memenuhi standar dan protocol keamanan anti-terorisme yang 

ditetapkan oleh otoritas nasional yang berwenang. Sertifikat ini 

dikeluarkan sebagai bagian dari upaya pencegahan terorisme di sektor 

maritim dan memastikan bahwa kapal-kapal yang beroperasi di perairan 

suatu negara mematuhi peraturan keamanan yang berlaku. Dalam 

sertifikat ini tercantum infiormasi mengenai kepatuhan kapal terhadap 

persyaratan keamanan anti-terorisme yang telah ditetapkan oleh otoritas 

nasional antara lain: 

1) Prosedur pemeriksaan keamanan di pelabuhan-pelabuhan tertentu.  

2) Persyaratan terkait identifikasi awak kapal dan penumpang. 

3) Penggunaan peralatan keamanan tambahan seperti perangkat deteksi 

bahan peledak.  

4) Prosedur keamanan untuk menghadapi ancaman terorisme. 

j. Spesifikasi Kapal  

Sertifikat Spesifikasi Kapal adalah dokumen yang 

menegaskan bahwa kapal telah dibangun sesuai dengan spesifikasi yang 

telah ditetapkan sesuai dengan standar tertentu, seperti informasi 
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mengenai dimensi kapal, material konstruksi, spesifikasi mesin, 

kapasitas muatan, sistem keselamatan dan peralatan navigasi. Sertifikat 

Spesifikasi Kapal juga dapat diperlukan untuk mengamankan asuransi 

kapal, mendapatkan izin operasi atau untuk keperluan jika kapal 

digunakan sebagai jaminan untuk pinjaman atau transaksi keuangan 

lainnya. 

k. Surat Laut 

Sertifikat Surat Laut adalah dokumen yang menunjukkan 

bahwa kapal telah memenuhi syarat dan berwenang untuk berlayar di 

laut. Sertifikat Surat Laut biasanya mencakup informasi sebagai berikut: 

1) Identifikasi Kapal: termasuk nama kapal, nomor lambung dan 

negara pendaftaran. 

2) Kepatuhan terhadap Standar Keselamatan: menunjukkan bahwa 

kapal telah memenuhi persyaratan teknis dan keselamatan yang 

ditetapkan, termasuk perlengkapan keselamatan, sistem pemadam 

kebakaran, peralatan navigasi dan persyaratan struktural lainnya.  

3) Kondisi Layak  Berlayar: menegaskan bahwa kapal telah diuji dan 

dinyatakan layak untuk berlayar. 

4) Tanggal Kadaluwarsa: menujukkan tanggal dimana sertifikat 

tersebut akan kadaluwarsa dan harus diperbarui. 
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l. Surat Ukur  

Sertifikat Surat Ukur pada kapal adalah dokumen yang 

menunjukkan informasi tentang ukuran dan dimensi kapal. Sertifikat 

Surat Ukur mencakup informasi sebagai berikut: 

1) Panjang keseluruhan (LOA): Panjang total kapal dari ujung depan 

(haluan) hingga ujung belakang (buritan). 

2) Panjang antar Perpendicular (LBP): Panjang kapal diukur dari ujung 

belakang haluan hingga bagian tengah lambung kapal.  

3) Lebar (Beam): Lebar maksimum kapal dari satu sisi lambung ke sisi 

yang lain.  

4) Kedalaman: Jarak vertikal dari garis air permukaan hingga bagian 

bawah lambung kapal. 

5) Draft: Kedalaman di bawah air ketika kapal dimuat dengan muatan 

maksimum. 

6) Tonnase: Mencakup berbagai jenis tonnase seperti tonnase bersih, 

tonnase bruto dan tonnase bermuatan. 

m. Sertifikat Pencegahan Pencemaran Oleh Minyak  

Sertifikat Pencegahan Pencemaran oleh Minytak (Oil 

Pollution Prevention Certificate) adalah dokumen yang menegaskan 

bahwa kapal telah memenuhi standar pencegahan pencemaran oleh 

minyak yang ditetapkan oleh Konvensi MARPOL (International 

Convention for the Prevention of Pollution from Ship). Dalam sertifikat 
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ini terdapat informasi tentang kepatuhan kapal terhadap peraturan 

MARPOL yang berkaitan dengan pencegahan pencemaran oleh minyak, 

antara lain: 

1) Sistem Pemisahan Minyak: kapal harus dilengkapi dengan peralatan 

pemisahan minyak yang memenuhi standar internasional untuk 

memisahkan minyak.  

2) Sistem Penampungan Minyak Bekas: kapal harus dilengkapi dengan 

sistem penampungan minyak bekas yang memungkinkan 

pengumpulan dan penyimpanan minyak bekas untuk pengelolaan 

yang aman dan sesuai dengan ketentuan MARPOL. 

3) Prosedur Pemisahan Minyak: mencakup persyaratan terkait 

prosedur operasional untuk penggunaan peralatan pemisahan 

minyak dan penanganan minyak bekas di kapal.  

n. Minimum Safe Manning Document dan Crew List 

Minimum Safe Manning Document adalah dokumen resmi 

yang menentukan jumlah minimum awak kapal yang diperlukan untuk 

menjaga keselamatan operasional kapal tersebut. Dokumen ini 

menegaskan jumlah minimum awak yang diperlukan untuk 

mengoperasikan kapal secara aman, mengingat berbagai faktor seperti 

ukuran kapal, jenis operasi dan persyaratan keselamatan. Minimum Safe 

Manning Document mencakup informasi sebagai berikut: 
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1) Detail kapal: termasuk nama kapal, jenis kapal, nomor lambung dan 

keterangan teknis lainnya.  

2) Minimum Safe Manning: jumlah minimum awak yang diperlukan, 

termasuk informasi tentang jenis posisi atau fungsi awak yang harus 

ada di kapal. 

3) Peryaratan Keselamatan: persyaratan keselamatan yang harus 

dipenuhi oleh awak kapal untuk menjaga keselamatan kapal, 

penumpang dan kargo.  

Crew List adalah daftar resmi yang mencantumkan nama-

nama awak kapal serta posisi atau fungsi masing-masing di kapal. Daftar 

ini digunakan untuk melacak identitas dan tanggung jawab awak kapal, 

o. Liferaft, Fire Extinguisher, Hydostatic Release Unit Certificate 

Liferaft Certificate adalah dokumen yang menegaskan bahwa 

liferaft (perahu penyelamat) yang terdapat di kapal telah diperiksa, diuji 

dan memenuhi standar keselamatan yang ditetapkan. Liferaft adalah 

peralatan penting untuk evakuasi darurat dari kapal. 

Fire Extinguisher Certificate adalah dokumen yang 

menegaskan bahwa peralatan pemadam kebakaran yang ada di kapal 

seperti tabung pemadam api telah diperiksa, diuji dan memenuhi standar 

keselamatan yang ditetapkan. Pemadam kebakaran sangat penting untuk 

memadamkan kebakaran di kapal dan meminimalkan resiko kebakaran.  
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Hydostatic Release Unit Certificate (HRU) adalah dokumen 

yang menegaskan bahwa Unit Pelepas Hidrostatik yang terdapat pada 

liferaft telah diperiksa, diuji dan memenuhi standar keselamatan yang 

ditetapkan. HRU (Hydostatic Release Unit) adalah perangkat penting 

yang memungkinkan liferaft untuk dilepaskan dan diperlakukan secara 

otomatis dalam situasi darurat, seperti ketika kapal tenggelam. 

p. Wreck Removal Certificate (WRC) 

Wreck Removal Certificate (WRC) adalah dokumen yang 

diberikan kepada kapal setelah suatu bangkai kapal atau struktur kapal 

yang tenggelam dihapus dari perairan tertentu. Sertifikat ini menegaskan 

bahwa proses penghapusan bangkai kapal telah dilakukan sesuai dengan 

standar dan persyaratan yang telah ditetapkan.  

q. Civil Liability Certificate (CLC) 

Civil Liability Certificate (CLC) adalah dokumen yang 

diperlukan oleh kapal-kapal yang mengangkut minyak dalam jumlah 

tertentu. Sertifikat ini menunjukkan bahwa kapal tersebut telah 

mengamankan perlindungan asuransi atau jaminan lainnya untuk 

menanggung biaya yang timbul dari polusi minyak laut yang disebabkan 

oleh kapal. Kapal yang mengangkut minyak dalam jumlah tertentu di 

bawah Konvensi Tanggung Jawab Sipil 1992 (Civil Liability 

Convention 1992) diwajibkan untuk memiliki asuransi atau bentuk 
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jaminan keuangan lainnya yang mencukupi untuk melindungi diri dari 

tanggung jawab sipil yang timbul dari pencemaran minyak. 

4. Enterprise Resource Planning (ERP) 

Gambar 2. 1 Login ERP Berbasis Web PT Sinarmas LDA Maritime 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem perangkat 

lunak yang digunakan melalui jaringan internet dan berfungsi sebagai 

sistem penyimpanan dan pengolahan data. Desain ERP mempermudah 

akses, penyimpanan, dan pertukaran data antara komputer yang dapat 

diakses dari jarak jauh. Tujuan dari Enterprise Resource Planning (ERP) 

adalah mengoptimalkan penggunaan sumber daya, meningkatkan efisiensi 

operasional dan memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik 

dengan menyediakan informasi data yang akurat. 

Penginputan dokumen sertifikat kapal pada sistem ERP dilakukan 

oleh karyawan perusahaan, proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
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semua data sertifikat kapal tersimpan dengan baik dan dapat diakses dengan 

mudah. Hal ini membuat operasional perusahaan dan kapal dapat berjalan 

dengan lancar dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dengan 

pengelolaan data yang efektif, PT Sinarmas LDA Maritime dapat menjaga 

standar keselamatan dan kualitas layanan yang tinggi serta memenuhi 

persyaratan hukum dan regulasi maritim yang berlaku.  

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian adalah konsep yang digunakan untuk merancang 

dan mengatur penelitian. Kerangka pikir penelitian merupakan penjelasan 

singkat dan terorganisir yang berkaitan dengan setiap subjek penelitian. Untuk 

memudahkan pemahaman, peneliti memaparkan kerangka pikir penelitian 

dalam bentuk bagan alur sederhana, dapat dijelaskan bahwa dokumen-dokumen 

sertifikat kapal yang menumpuk sehingga membuat para karyawan pada kantor 

PT Sinarmas LDA Maritime mengalami masalah dalam melakukan proses 

pengecekan status masa berlaku atau sebelum expired date pada dokumen 

sertifikat kapal yang disebabkan oleh banyaknya jenis dokumen sertifikat kapal 

dengan expired date yang berbeda-beda sehingga perusahaan sering mengalami 

keterlambatan dalam memperpanjang sertifikat kapal. Oleh karena itu, dengan 

menerapkan sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis web 

diharapkan dapat menunjang keberhasilan dalam proses pengendalian dokumen 

sertifikat kapal. Tetapi dalam penerapan sistem tersebut mengalami dampak 

yang menjadi kendala dalam proses pengendalian sertifikat kapal oleh beberapa 

faktor. Oleh karena itu, peneliti perlu meninjau kembali penerapan sertifikat 
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kapal berbasis web pada ERP sehingga pada proses pengendalian sertifikat 

kapal pada PT Sinarmas LDA Maritime dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dalam menyusun skripsi.
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Penerapan Pengendalian Sertifikat Kapal oleh PT Sinarmas LDA 

Maritime dengan Sistem ERP pada MT PETRO OCEAN XIX   

Proses Penerapan Pengendalian 

Sertifikat Kapal pada MT Petro 

Ocean XIX Berbasis Web di PT 

Sinarmas LDA Maritime 

Dampak pada Penerapan 

Pengendalian Sertifikat Kapal pada 

MT Petro Ocean XIX Berbasis 

Web di PT Sinarmas LDA 

Maritime 

1. Kendala pada ketergantungan koneksi 

internet yang dapat menghambat akses ke 

sistem, memperlambat proses bisnis dan 

mengganggu produktivitas karyawan 

2. Kurangnya pemahaman terhadap resistensi 

perubahan dari manual ke dalam sistem 

berbasis web khususnya terhadap karyawan 

yang sudah lanjut usia, kesulitan dalam 

menggunakan sistem ERP 

1. Peningkatan infrastruktur perawatan 

jaringan internet secara berkala  

2. Memberikan pelatihan yang mendalam dan 

mudah untuk dimengerti bagi para 

karyawan di PT Sinarmas LDA Maritime  

Hasil penelitian dan saran  

Gambar 2. 2 Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, penjelasan dan pengolahan 

data mengenai “Efektivitas Penerapan Pengendalian Sertifikat Kapal pada MT 

Petro Ocean XIX Berbasis Web di PT Sinarmas LDA Maritime”, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pengendalian sertifikat kapal pada MT Petro Ocean XIX berbasis 

web di PT Sinarmas LDA Maritime melibatkan beberapa tahapan. Tahapan 

pertama adalah login pada sistem Enterprise Resources Planning (ERP). 

Proses login ini memungkinkan pengguna untuk mengakses dan 

menggunakan fitur dan fungsi yang disediakan oleh sistem Enterprise 

Resource System (ERP). Setelah login, langkah berikutnya adalah masuk 

pada Technical Application. Penerapan di dalam sistem Enterprise Resource 

System (ERP) di PT Sinarmas LDA Maritime memiliki berbagai bagian dari 

divisi-divisi perusahaan, seperti Crewing Application, Operational 

Application, dan Technical Application, agar sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing divisi. Selanjutnya, input sertifikat kapal pada sistem 

Enterprise Resource System (ERP). Ini melibatkan proses memasukkan data 

terkait sertifikat kapal ke dalam sistem Enterprise Resource System (ERP) 

dan menyimpannya dalam basis data. Selama masa berlaku sertifikat kapal, 

sistem Enterprise Resource System (ERP) juga memungkinkan pembaruan 

data, seperti perpanjangan masa berlaku sertifikat kapal atau perubahan
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 persyaratan atau regulasi. Tahapan terakhir adalah memonitor status 

expired date pada sertifikat kapal. Hal ini penting untuk memastikan agar 

semua sertifikat kapal tetap berlaku. 

2. Penerapan pengendalian sertifikat kapal berbasis web ini juga menghadapi 

beberapa kendala. Kendala pertama adalah dampak terhadap produktivitas 

karyawan dan proses bisnis perusahaan. Ketergantungan terhadap koneksi 

internet untuk mengakses data dalam sistem Enterprise Resource System 

(ERP) dapat memperlambat proses bisnis ketika terjadi kendala pada 

koneksi internet. Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap teknologi juga 

menjadi kendala, terutama bagi karyawan yang lanjut usia. Karyawan 

tersebut membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami penggunaan 

sistem Enterprise Resource System (ERP) berbasis web, sehingga 

mengurangi efisiensi operasional perusahaan. 

3. PT Sinarmas LDA Maritime telah melakukan beberapa upaya untuk 

mengatasi kendala tersebut. Salah satunya adalah meningkatkan 

infrastruktur perawatan jaringan koneksi internet secara berkala. Hal ini 

penting untuk memastikan koneksi internet tetap stabil, cepat, dan dapat 

diandalkan. Peningkatan infrastruktur juga harus mempertimbangkan aspek 

keamanan. Selain itu, perusahaan juga memberikan pelatihan kepada 

karyawan, terutama karyawan lanjut usia, agar mereka dapat menggunakan 

sistem Enterprise Resource System (ERP) dengan efektif. Pelatihan ini 

memastikan bahwa tenaga kerja memiliki keterampilan dan pengetahuan 

yang diperlukan dalam lingkungan kerja yang terus berubah. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses penyusunan hasil penelitian selalu menghadapi 

keterbatasan yang terkait dengan pengambilan hasil penelitian. Beberapa dari 

keterbatasan ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada satu perusahaan dan 1 kapal yaitu di PT 

Sinarmas LDA Maritime dan MT PETRO OCEAN XIX. 

2. Narasumber hanya berasal dari orang-orang tertentu yang memahami 

mengenai perawatan jaringan koneksi internet yaitu divisi IT dan penerapan 

pengendalian sertifikat kapal pada sistem Enterprise Resource System 

(ERP) oleh divisi Technical, tidak semua karyawan di kantor memahami 

perihal tersebut.  

3. Peneliti tidak dapat mengakses sistem Enterprise Resource System (ERP) 

karena sistem Enterprise Resource System (ERP) berbasis web hanya dapat 

diakses oleh karyawan di PT Sinarmas LDA Maritime. 

C. Saran 

Penerapan sistem Enterprise Resource System (ERP) tentunya masih 

memiliki kekurangan dan memerlukan pengembangan lebih lanjut. 

Berdasarkan penelitian yang sudah disimpulkan, maka saran yang dapat 

disampaikan adalah: 

1. Perusahaan seharusnya melakukan perawatan jaringan koneksi internet 

secara rutin, serta melakukan perawatan hardware agar kondisi alat untuk 

kepentingan kerja tetap terjaga. Hal tersebut agar operasional perusahaan 
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dapat berjalan lancar dan tidak mengganggu pekerjaan karyawan 

perusahaan. 

2. Perusahaan sebaiknya melakukan update software dan menyediakan fitur-

fitur terbaru pada sistem ERP untuk memastikan bahwa sistem tersebut 

dapat mendeteksi sertifikat kapal yang mendekati expired date. Update 

software pada sistem ERP dilakukan agar menjaga efisiensi operasional 

perusahaan dan kepatuhan terhadap regulasi maritim. 

3. Dengan adanya sistem Enterprise Resource System (ERP) perusahaan 

sebaiknya meningkatkan pelatihan terhadap seluruh karyawan, terutama 

karyawan lanjut usia dan karyawan baru dalam perusahaan agar menunjang 

penggunaan dan pengetahuan terhadap sistem Enterprise Resource System 

(ERP) dengan efektif.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Wawancara Staf Divisi IT 

Hasil wawancara sebagai berikut: 

Aulia  : Asssalamualaikum bapak. Selamat pagi, pak. Mohon maaf 

mengganggu waktunya. 

Pak Lukman : Waalaikum salam, ul. Ada apa? 

Aulia : Izin bapak, izin bertanya mengenai sistem ERP yang 

digunakan  pada perusahaan PT Sinarmas LDA Maritime. 

Pak Lukman : Ya, silahkan. 

Aulia  : Sistem ERP berbasis web yang digunakan di perusahaan 

sangat membantu operasional perusahaan. Apakah sistem 

tersebut sangat bergantung dengan koneksi internet, pak? 

Pak Lukman : Benar, aul. Semua operasional pada sistem ERP yang 

berbasis web ini bergantung pada koneksi internet. Koneksi 

yang stabil dan cepat sangat penting untuk memastikan 

bahwa sistem berjalan dengan lancar dan tidak ada gangguan 

dalam operasional kinerja karyawan. 

Aulia  : Siap baik, pak. Dengan ketergantungan pada koneksi 

internet, apakah ada upaya yang dilakukan untuk memastikan 

kestabilan koneksi internet? 

Pak Lukman : Ya, tentu saja ada. Kami di divisi IT terus meningkatkan 

infrastruktur jaringan internet 

Aulia : Lalu bagaimana dengan aspek keamanan pada sistem ERP , 

pak? 

Pak Lukman : Keamanan data sudah pasti menjadi prioritas kita di divisi IT. 

Kami selalu melakukan pemantauan jaringan secara real-

time untuk mendeteksi aktivitas yang mencurigakan.  

Aulia : Siap pak. Terima kasih telah meluangkan waktu untuk 

memberikan penjelasan kepada saya. 

Pak Lukman : Siap, Aulia. Terima kasih kembali. 
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Lampiran 2: Wawancara Senior Staf Divisi Technical 

Hasil wawancara sebagai berikut: 

Aulia  : Selamat pagi, pak. Maaf mengganggu waktunya bapak, izin 

bapak jika berkenan saya akan menanyakan beberapa hal 

mengenai sistem ERP untuk pengendalian sertifikat kapal pada 

divisi Technical, pak. 

Pak Johan : Oke, aul. Silahkan bertanya. 

Aulia : Izin bapak apakah bapak berkenan menjelaskan bagaimana 

sistem ERP ini membantu dalam pengelolaan sertifikat kapal? 

Pak Johan : Sistem ERP yang digunakan untuk divisi Technical ini sangat 

membantu dalam pengelolaan sertifikat kapal. Dengan sistem 

ini, kami dapat dengan mudah memasukkan data sertifikat 

kapal dan memantau masa berlakunya. Karena sebelum 

menggunakan sistem ERP, kami harus melakukan pengecekan 

secara manual yang tentunya memakan banyak waktu dan 

beresiko terjadinya kesalahan juga. 

Aulia : Baik, pak. Jadi, sebelumnya proses pengecekan sertifikat kapal 

dilakukan secara manual ya pak? 

Pak Johan : Betul, aul. Kalau pakai manual kan tidak efektif, maka dari itu 

sistem ERP sangat mempermudah untuk memantau dan 

memasukkan data sertifikat kapal. 

Aulia : Siap pak. Apakah ada upaya yang dilakukan untuk memastikan 

sertifikat kapal terpantau dalam sistem ERP? 

Pak Johan : Ya. Kami selalu melakukan pemantauan secara rutin terhadap 

masa berlaku sertifikat kapal untuk memastikan semua 

informasi up-to-date. Kami juga melakukan melakukan audit 

terhadap data pada sertifikat kapal dalam sistem ERP agar 

memastikan tidak ada yang terlewat. 

Aulia  : Baik pak. Terima kasih banyak atas informasi yang sudah 

bapak berikan. 
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Pak Johan : Baik, ul. Tanya saja jika ada yang perlu ditanyakan. 

Aulia : Baik pak. 
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Lampiran 3: Wawancara Staf Divisi Technical 

Hasil wawancara sebagai berikut: 

Aulia  : Selamat pagi pak. Mohon maaf jika saya mengganggu 

waktunya. Izin bertanya mengenai penerapan sistem ERP yang 

digunakan oleh perusahaan, pak. 

Pak Danny : Oh iya, ul. Silahkan. 

Aulia  : Bagaimana pengalaman bapak dalam menggunakan sistem 

ERP yang terdapat di perusahaan ? dan tantangan apa yang 

dihadapi oleh sistem ini menurut bapak? 

Pak Danny : Baik, aul. Penerapan ERP sendiri dalam perusahaan menjadi 

kemajuan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas. Namun, pada penerapannya tentu terdapat 

tantangan, terutama bagi karyawan lanjut usia yang saya lihat. 

Aulia  : Memang ada apa pak dengan karyawan lanjut usia dengan 

penerapan sistem ERP ? 

Pak Danny : Jadi, karyawan lanjut usia lebih sulit untuk beradaptasi dengan 

teknologi baru. Karena mereka mungkin terbiasa dengan cara 

kerja manual dan kurang mengerti dengan sistem komputer.  

Aulia  : Betul pak, mungkin ada upaya yang dilakukan dari perusahaan 

mengenai masalah tersebut pak? 

Pak Danny : Iya, aul. Jadi perusahaan juga mengadakan pelatihan atau bisa 

dibilang sosialisasi seperti pengarahan mengenai sistem ERP 

ini karena menyadari pentingnya memberikan dukungan 

kepada karyawan, terutama karyawan yang lanjut usia.  

Aulia : Baik pak. Terima kasih atas informasi yang sudah dijelaskan 

bapak. 

Pak Danny : Oke aul. Sama-sama. 
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Lampiran 4: Kondisi PT Sinarmas LDA Maritime sebelum menggunakan sistem 

Enterprise Resources Planning (ERP) dalam pengendalian sertifikat 

kapal, banyak dokumen sertifikat kapal yang tertumpuk karena 

menggunakan sistem manual 
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Lampiran 5: Memberikan pelatihan terhadap karyawan lanjut usia terhadap 

penggunaan sistem Enterprise Resources Planning (ERP) 
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Lampiran 6: Daftar Sertifikat MT Petro Ocean XIX yang terdapat pada sistem ERP 

di PT Sinarmas LDA Maritime 
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Lampiran 7: Contoh sertifikat kapal MT Petro Ocean XIX yang terdapat di PT 

Sinarmas LDA Maritime 
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